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ABSTRAK 

 

Arif Zunaidi, NIM 22186130056; Implementasi Program kelompok kerja guru 

pendidikan agama islam dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru jenjang sekolah dasar 

Pembimbing ; Dr. Aries Musnandar, M.Pd, 

Kata kunci : Implementasi Program KKG PAI dan Profesional Guru 

 

Guru merupakan garda terdepan dalam pendidikan, karena gurulah yang 

secara langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan 

peserta didik. Proses belajar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan beretika 

panjang. Pendidikan merupakan upaya untuk mengubah anak menjadi manusia 

yang dewasa secara jasmani dan rohani.  

Guru yang profesional adalah guru yang mampu mendidik peserta 

didiknya menjadi generasi kompetitif yang berakhlak mulia. Untuk mencapai 

pendidikan yang baik, guru harus mampu mempunyai kepribadian yang baik pula. 

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dan 

mengembangkan ilmunya adalah dengan aktif dalam kegiatan Kelompok Kerja 

Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis kejadian 

dilapangan yaitu: (1) program-program kegiatan KKG PAI, (2) Implementasi 

KKG PAI dalam meningkatkan profesioanal guru, dan (3) hambatan dan 

pendukung KKG dalam meningkatkan kinerja guru PAI.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, 

teknik analisis yang digunakandengan reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibelitas 

dengan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk kegiatan yang 

dilakukan kelompok kerja guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan   

kinerja sebagai adalah dengan mengadakan pertemuan rutin, Istiqosah pembuatan 

media pembelajaran, penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan kisi dan 

soal ujian sekolah, Musabaqoh tilawatul qur’an, pendampingan guru program 

induksi guru penggerak dan pelatihan pendidikan guru, seminar, gerakan malang 

mengaji (gemma) dan sekolah plus ngaji, (2) S trategi Kelompok kerja guru 

dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan agama Islam diwujudkan dengan 

memberikan bimbingan dalam mengefektifkan pembelajaran, mengadakan 

bimbingan penyuluhan guna membantu memecahkan permasalahan pembelajaran, 

serta pelatihan untuk meningkatkan kreatifitas dan skill guru Pendidikan agama 

Islam, (3) Kendala Kelompok kerja guru dalam meningkatkan kinerja guru 

Pendidikan agama Islam adalah minimnya sarana prasarana penunjang 

pembelajaran PAI, minimnya kemampuan GPAI untuk memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, serta bergantinya kurikulum. 
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MOTTO : 

 

ا ، وَلوََ  كَانََ مُرًّ  قلَُ  الَ حَقَّ
 

Sampaikan kebenaran meskipun itu pahit. 
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BAB.I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memegang peranan yang sangat menentukan dalam eksistensi dan 

perkembangan masyarakat yang dinamis. Oleh karena itu, Islam.sebagai agama 

Rahmatan Lil 'Alamin mendorong umatnya untuk mempersiapkan.generasi 

penerus yang berkualitas baik secara moril maupun intelektual, serta.ketrampilan 

dan tanggung jawab. Salah satu upaya untuk menyiapkan generasi penerus 

tersebut adalah melalui lembaga.pendidikan di sekolah. Secara.umum, pendidikan 

di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan.melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 

pengalaman peserta didik tentang.agama Islam.1 

Pendidikan.Agama Islam harus berupaya membina dan membina peserta 

didik agar selalu memahami ajaran.Islam secara utuh dan kemudian menghayati 

tujuan-tujuannya, yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam 

sebagai pedoman.hidup. PAI bertujuan untuk membentuk anak yang baik, 

bertakwa dan hidup sesuai dengan ajaran agama.Islam sehingga terjalin 

kebahagiaan dunia dan akhirat, dalam artian.menjadi anak yang akan menjadi 

generasi penerus keluarga, masyarakat, berbangsa dan beragama harus 

mempunyai kepribadian dan.keimanan yang kuat, akhlak yang kuat.dan mulia. 2 

 
1 Abdul Majid, S.Ag. Pendidikan Agama Islam Berbasisi Kompetensi, PT remaja Rosdakarya, 

Bandung 2024, hal 135. 
2 Ali, I. (2021). Pembelajaran Kooperatif (Cooperativelearning) Dalam Pengajaran Pendidikan 

Agama Islam. Jurnal Mubtadiin, 7(01), 247-264. 
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Pembentukan sumber daya manusia sebagai generasi penerus.bangsa yang 

berkepribadian tangguh, kuat.iman dan berakhlak mulia bukanlah.suatu hal yang 

mudah, memerlukan.suartu proses yang benar, terarah dan yang utama adalah 

pembelajaran yang berkualitas dan berkesinambungan.dimulai sejak dini baik di 

rumah.dan di sekolah,  

pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang terstruktur, meliputi unsur 

manusia, sarana, peralatan dan cara yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, sedangkan pembelajaran Pendidikan.Agama Islam (PAI) 

merupakan upaya agar peserta didik mampu belajar, perlu belajar, terpacu untuk 

belajar, mau belajar dan tertarik untuk melanjutkan secara.terus menerus 

mempelajari Islam dan mengamalkan agama dengan benar.3 

 Tugas seorang.guru tidak hanya sekedar menyampaikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada murid-muridnya, namun lebih dari itu, seorang guru harus 

mampu menanamkan nilai positif ke.dalam jiwa murid-muridnya, seperti nilai 

moral, .nilai agama. dan nilai kemanusiaan, bahkan guru pada hakikatnya 

merupakan komponen strategis yang dimilikinya. peranan penting.dalam 

menentukan gerak kehidupan.peserta didik. 

Pada hakikatnya guru yang profesional.adalah guru yang mempunyai 

kompetensi dalam melaksanakan.tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 

guru berarti kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya secara 

bertanggung jawab dan tepat, atau.kemampuan guru dalam menjalankan profesi 

keguruannya.  

 
3 Lestari, S. (2020). Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah. CV. Pilar Nusantara. 
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Guru pada dasarnya.memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

menanamkan nilai-nilai.kejiwaan dan mengembangkan tiga aspek, yaitu aspek 

kognitif, .aspek afektif, dan aspek psikomotorik.4 Untuk mencapai ketiga aspek 

tersebut, seorang guru perlu memiliki.kompetensi yang tinggi dalam bidang 

pendidikan keguruan. Guru juga memiliki peran kunci.dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, yang dapat diemban.dengan tingkat kemampuan profesional yang 

tinggi. Kemampuan profesional guru tidak hanya diukur dari kemampuan 

intelektualnya semata, melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan dalam 

aspek moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggung jawab, dan keluasan 

wawasan kependidikan dalam mengelola kegiatan.pembelajaran.  

Guru memiliki peran.yang sangat penting dalam membentuk jiwa dan 

watak peserta didik. Mereka bertugas mempersiapkan manusia susila yang dapat 

membantu membangun dirinya, bangsa, dan negara. Proses belajar-mengajar dan 

hasil belajar peserta didik.sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi 

guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan.lingkungan belajar 

yang efektif dan mengelola kelasnya sehingga.hasil belajar peserta didik berada 

pada tingkat optimal. 

 Guru merupakan komponen paling menentukan.dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Mereka memegang peran utama dalam pembangunan 

pendidikan, terutama dalam. kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru juga 

sangat.menentukan keberhasilan peserta didik, sehingga mereka merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap.terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan.apapun yang 

 
4 Alifah, F. N. (2019). Pengembangan.Strategi Pembelajaran Afektif. Tadrib, 5(1), Hal. 68-86. 
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dilakukan untuk meningkatkan kualitas.pendidikan tidak akan memberikan 

sumbangan yang signifikan tanpa didukung.oleh guru yang professional.

 Rendahnya mutu.dan profesionalitas guru di Indonesia telah menjadi 

permasalahan yang dirasakan sejak.lama. Beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia termasuk rendahnya kualitas tenaga 

pengajar,5 kurangnya.kualifikasi guru, program peningkatan keprofesian 

berkelanjutan (PKB) yang masih rendah, rekrutmen guru yang tidak efektif, serta 

rendahnya kualitas sarana dan.prasarana pendidikan. Hal ini.telah mengakibatkan 

mutu pendidikan di Indonesia tergolong rendah.bila dibandingkan dengan kualitas 

pendidikan di negara maju, atau bahkan masih lebih rendah dari pada pendidikan 

di negara-negara di wilayah Asia lainnya.6 

 Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional diperlukan guru sebagai 

pendidik yang profesional, kreatif dan menyenangkan. Peran guru sangat penting 

baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum, sehingga guru 

merupakan garda terdepan dalam pengembang kurikulum, sehingga guru jugalah 

yang selalu mengevaluasi dan menyempurnakan kurikulum.7  

Peningkatan kualitas.mengajar guru dilakukan dengan berbagai upaya, 

antara lain melalui lembaga pre service education, in-service.education, dan 

onservice.education.8 Pre- Service Education meliputi program.diploma, sarjana, 

pasca sarjana. Sedangkan.in service education meliputi in-service.training seperti 

 
5 Agustang, A., & Mutiara, I. A. (2021). Masalah Pendidikan di Indonesia 
6 Fahmi, A. J. (2024). Menyoal Problematika Rendahnya Mutu Pendidikan Di Indonesia. Benggala  

(Jurnal Ilmu Pendidikan), 1(1), 1-10. 

7 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 

(Bandung : PT. Rosda Karya, 2005), Hal. 13. 

8 Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program 

Inservice Education (Cet. 2; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), Hal. 2. 
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supervisi penataran, KKG Mini dan.lain-lain. Sedangkan on-service education 

contohnya seperti Kelompok.Kerja Guru (KKG). 

 Sistem pengembangan.keprofesian dilakukan melalui Gugus-gugus 

sekolah, PKG. (Pemantapan Kerja Guru), KKG (Kelompok.Kerja Guru), MGMP 

(Musyawarah.Guru Mata.Pelajaran), dan sejenisnya. Sistem ini dikembangkan 

dari tingkat SD hingga SMA. Hal ini.merupakan langkah inovatif dalam 

menumbuhkan.profesionalisme Guru dan upaya.mengkompensasi kekurangan 

pada kedua metode di atas pendidikan dalam.jabatan dan pelatihan dalam jabatan 

(in-administration schooling.dan in-administration preparing). 

 Perkembangan dunia pendidikan sekarang ini membutuhkan sumber daya 

manusia yang cerdas dan bisa membangun karakter peserta didik, pendidikan 

tidak semata-mata menghasilkan lulusan yang memiliki intelektual tetapi juga 

harus memiliki multilpe intelegensi yang berbasis karakter peserta didik. 

Kegiatan disekolah sepenuhnya tanggung jawab guru, guru harus berupaya 

mengelola seluruh pembelajaran yang merupakan tanggung jawabnya, dalam 

menghadapi era digitalisasi  guru memiliki peranan penting dan strategis dalam 

membetuk karakter anak bangsa menuju Indonesia emas, kehadiran guru saat ini 

tidak akan tergantikan oleh media secanggih apapun. 

Oleh sebab itu, diperlukan guru yang profesional dan berkarakter dalam 

menjawab problematika pendidikan sekarang ini, guru yang profesional dan 

berkarakter diharapkan secara kesinambungan meningkatkan kompetensi, baik 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional.  

Hal tersebut di atas sejalan dengan tuntutan Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa 
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pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mensejahterakan kehidupan bangsa. lebih cerdas. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Profesi merupakan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian, 

menggunakan teknik ilmiah, dan dedikasi yang tinggi. Keahlian diperoleh dari 

lembaga pendidikan yang khusus diperuntukkan bagi tujuan tersebut dengan 

kurikulum yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Semakin dituntut 

profesionalisme seorang guru, maka guru sebagai seorang profesional tentunya 

harus memahami sosok guru yang profesional.9  

Profesionalisme guru memiliki dampak yang.signifikan pada kualitas 

pendidikan. Istilah profesionalisme.berasal dari profession, yang dalam Kamus 

Inggris Indonesia berarti pekerjaan. Arifin dalam buku kapita selekta.pendidikan 

menjelaskan bahwa.profession memiliki arti yang sama dengan kata occupation 

atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau 

latihan khusus. Peningkatan Profesionalisme Guru, Salah.satu cara untuk 

meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui.sistem pembinaan 

profesionalisme seperti KKG (Kelompok.Kerja Guru). 

 
9 Hanafi, M., & Rappang, S. M. (2017). Membangun Profesionalisme Guru Dalam Bingkai 

Pendidikan Karakter. Jurnal Ilmu Budaya, 5(1), 35-45. 
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Maka berdasarkan.latar belakang yang telah.dikemukakan di atas, penulis 

ingin.meneliti tentang Implementasi.Program Kelompok Kerja Guru.Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Jenjang 

Sekolah.Dasar. 

 

B. Fokus.penelitian 

 Berdasarkan.latar.belakang masalah permasalahan dalam penelitian.ini  

adalah sebagai berikut : 

1 Apa saja Program.Kelompok Kerja.Guru Pendidikan.Agama Islam.dalam 

meningkatkan.profesional.Guru PAI di Kecamatan Sumberpucung 

Kabupaten.Malang ? 

2 Bagaimana.implementasi Kelompok.Kerja Guru.Pendidikan Agama Islam 

dalam.meningkatkan kompetensi profesional.guru jenjang sekolah dasar di 

SDN 2 Sambigede Kecamatan.Sumberpucung Kabupaten.Malang? 

3 Apa permasalahan yang menghambat dan menunjang kompetensi 

profesional Guru PAI di.Kecamatan Sumberpucung Kabupaten.Malang? 

 

C. Tujuan.Penelitian 

 Berdasarkan.dari fokus permasalahan tersebut, maka.tujuan dari.penelitian 

ini adalah untuk :  

1 Untuk.mengetahui Program Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 

Islam.dalam meningkatkan.profesional guru PAI jenjang Sekolah dasar di 

Kecamatan.Sumberpucung Kabupaten.Malang? 
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2 Untuk.mengetahui implementasi kelompok kerja guru Pendidikan.Agama 

Islam dalam.meningkatkan kompetensi.profesional guru. PAI di 

Kecamatan.Sumberpucung Kabupaten.Malang? 

3 Untuk Mengetahui.ragam faktor.penghambat dan.pendukung kompetensi 

profesional.guru PAI SD dan solusinya? 

 

D. Manfaat.penelitian 

 Manfaat.dari.penelitian.ini adalah: 

1 Manfaat.teoritis 

 Secara.teoritis penelitian.ini bermanfaat.untuk : 

a. Dapat.mengembangkan Ilmu Pendidikan Agama Islam khususnya 

tentang dan.fungsi kelompok kerja guru PAI.SD di Kecamatan 

Sumberpucung. 

b. Dapat memberikan.pemahaman dan ilmu tentang.profesional guru PAI 

SD di kecamatan sumberpucung. 

 

2 Manfaat Praktis 

a. Sebagai.masukan.bagi peneliti.lain untuk menambah perbendaharaan 

dan.pengetahuan. 

b. Dapat.digunakan sebagai rujukan dan pegangan dalam peningkatan 

kompetensi guru PAI Jenjang sekolah dasar   

c. Dapat.memberikan kontribusi pemikiran tentang kegiatan Kelompok 

Kerja .Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan profesional 

guru, Serta memberi masukan.kepada guru pada lembaga pendidikan 
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tersebut untuk dijadikan.pertimbangan dalam pelaksanaan proses 

kegiatan pembelajaran.agar mendapatkan kualitas seperti yang 

diharapkan. 

d. Sebagai.acuan kebijakan dalam meningkatkan profesional guru 

pendidikan.agama Islam agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

e. Menambah.pengetahuan guru dalam upaya meningkatkan 

profesionalitas.dalam mendidik peserta didik sehingga dapat 

menjadikan mereka.berjiwa Islam dan berkepribadian yang Islamiah. 

f. Memberikan masukan.kepada pengambil kebijakan di Kelompok Kerja 

Guru terhadap profesionalisme.kerja dan.komitmen dalam.upaya 

meningkatkan Profesional.guru. 

. 

E. Definisi Istilah 

 Dalam.pembahasan penelitian ini agar lebih terfokus pada permasalahan, 

yang.akan dibahas yaitu.Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam di Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi.profesional guru pendidikan.agama Islam di.sekolah 

dasar. Program ini melibatkan 31 lembaga sekolah dasar negeri, 2 lembaga 

swasta. 

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam sebagai.wadah untuk 

mengembangkan.kompetensi profesional guru melalui.diskusi dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi.di dalam maupun di luar kelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana program-program KKG PAI dapat meningkatkan 

kompetensi profesional.guru PAI di SD Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 
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Malang Khususnya SDN 2 Sambigede. Selain itu, penelitian juga mencari.tahu 

faktor.pendukung dan penghambat.profesional guru PAI.SD di Kecamatan 

Sumberpucung.Kabupaten Malang serta solusinya. 

Dalam.penelitian tesis, definisi istilah. sangat diperlukan untuk 

mempermudah.pemahaman.dan memberikan batasan yang jelas.terhadap fokus 

penelitian.yang telah ditentukan. Beberapa.istilah.yang perlu didefinisikan.dalam 

penelitian tesis.antara lain: 

1. Kelompok Kerja.Guru.Pendidikan.Agama.Islam adalah sebuah wadah 

organisasi komunitas / kelompok kegiatan.bagi guru.Pendidikan.Agama 

Islam SD/MI yang masih berada dalam satu kecamatan.. 

2. Implementasi Program Kompetensi Guru.merupakan seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri seseorang agar 

dapat.mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru 

meliputi kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi individual, 

dan kompetensi sosial. 

3. Guru Profesional adalah guru yang mempunyai kompetensi yang 

diperlukan untuk melaksanakan.tugas pendidikan dan pengajaran. 

Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

profesional, baik individual, sosial, maupun.akademik.  

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka dipaparkan bentuk 

matriks sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 matriks penelitian 

No Pokok masalah Uraian 

1 Kompetensi.Profesional.guru PAI 

 

Merencanakan.pembelajaran 

Melaksanakan.pembelajaran 

Mengevaluasi.pembelajaran 

Kemampuan.berkomunikasi 

2 Peranan.Kelompok Kerja Guru 

Pendidikan Agma Islam 

 

Memperluas.wawasan dan pengetahuan 

Mengembangkan Mutu profesional guru 

Mewujudkan pembelajaran yang efektif 

Menumbuhkembangkan budaya mutu 

3 Penghambat.serta solusinya. Faktor.eksternal 

Faktor.internal 

 

Jadi maksud dan tujuan dalam.penelitian ini adalah  untuk mengetahui 

bagaimana Implementasi Program-program Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam.Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru dijenjang 

Sekolah Dasar. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Telah pustaka.yang digunakan.dengan Implementasi Program Kelompok 

Kerja Guru Pendidikan Agama Islam.Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional.Guru Jenjang Sekolah Dasar. merupakan telaah yang dilakukan dalam 

kerangka mencari sumber-sumber bagi ketersediaannya referensi dalam tema 

yang sama, sehingga mendukung pentingnya penelitian ini.  

Tabel 1.2. Penelitian Terkait 

No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Amiruddin, 

dalam.tesisnya 

meneliti tentang‚ 

Peningkatan 

Kemampuan 

Profesional.dan 

kondisi kesejahteraan seorang guru 

saat ini masih belum terpenuhi. karena 

banyak kendala yang menyebabkan 

tidak tumbuhnya profesionalisme. 

Untuk meningkatkan profesionalisme 

guru, ada beberapa hal yang perlu 

Meneliti 

tentang 

profesional dan 

kesejahteraan 

guru 

Penelitian 

terhadap 

pengelolaan 

dan 

Pengembang

an guru. 
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No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Kesejahteraan 

Guru 10 

dilakukan, yaitu pembenahan LPTK 

dan menghasilkan guru yang 

professional, dibentuknya sistem 

tunggal dalam pengelolaan guru, 

dibentuknya sistem pengembangan 

guru yang efektif dan dibentuknya 

badan kesejahteraan guru nasional 

(national board of teacher welfare). 

Disamping itu profesionalisme guru 

perlu ditunjang dengan kompetensi 

akademik 

2 Sholikhah 2015, 

Kegiatan. 

Kelompok Kerja 

Guru Pendidikan 

Agama Islam  

Sekolah Dasar 

(KKG PAI SD) 

Dalam 

meningkatkan 

Kinerja.Guru 

Pendidikan Agama 

Islam di 

Kecamatan 

Kotagede 

Yogyakarta11 

Perencanaan Pembelajaran, berupa. 

pengkajian silabus, penyusunan 

program dan RPP. Kegiatan dalam 

proses pembelajaran berupa.pelatihan 

strategi mengajar, pelatihan 

pemanfaatan media baik alat 

teknologi, maupun media alat tulis.. 

Hasil pengukuran kinerja oleh 

pengawas menunjukkan hasil bahwa 

setelah anggota KKG mengikuti 

kegiatan forum KKG, maka 26 % 

guru PAI SD di Kecamatan.Kotagede 

mendapatkan kualifikasi nilai yang 

amat baik. Sedangkan sebanyak 74 

% mendapatkan.predikat 

baik.Kegiatan dalam KKG PAI SD 

di Kecamatan Kotagede telah 

membawa hasil kinerja guru PAI SD 

di Kecamatan Kotagede memperoleh 

hasil yang baik.Kegiatan yang terkait 

dengan perencanaan, proses dan 

evaluasi pembelajaran telah sesuai 

dengan.tujuan, tugas dan manfaat 

dibentuknya KKG dalam 

meningkatkan kinerja guru PAI 

selain kegiatan lain yang mampu 

memotivasi munculnya kreatifitas. 

penelitian 

menggunakan 

analisis.data 

dengan. 

deskriptif 

analitik  

Meneliti 

tentang. 

Kinerja 

guru. 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

3 Wardana (2016), 

Pengaruh 

Kegiatan 

Kelompok Kerja 

Guru Pendidikan  

Agama Islam 

(KKG  PAI) 

Terhadap Inovasi 

Pembelajaran.di 

SD se- Kecamatan 

Kroya Kabupaten 

1) program Kerja KKG PAI meliputi 

pertemuan rutin anggota KKG PAI, 

diskusi permasalahan pembelajaran, 

pelatihan dan penyusunan silabus 

dan RPP, penyusunan kisi-kisi soal, 

dan pelatihan penyusunan perangkat 

administrasi guru. 2) efektifitas 

kegiatan KKG PAI tergolong dalam 

kategori efektif dengan nilai rata-rata 

56,42 dan ketentuan responden yang 

berada dalam kategori cukup efektif 

Meneliti 

tentang. 

inovasi. 

Pembelajaran 

PAI. . 

Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

mengungkap 

ada tidaknya 

pengaruh 

kegiatan 

kelompokker

ja guru 

Pendidikan 

Agama 

 
10 Amiruddin‚ 2004. Peningkatan.Kemampuan Profesional dan Kesejahteraan Guru PAI di 

Kabupaten Cilacap (Semarang: Perpustakaan Pascasarjana.IAIN Walisongo.Semarang,), 
11 Sholikhah (2015) tesis Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam  Sekolah 

Dasar Dalam.meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan 

Kotagede.Yogyakarta. 
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No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Cilacap Jawa 

Tengah12 

sebanyak 8 responden, efektif 33 

responden dan sangat efektif 13 

responden. 3). tingkat inovasi 

pembelajaran tergolong dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

62,35 dan ketentuan siswa yang 

berada dalam kategori tinggi 37 

responden dan sangat tinggi 17 

responden. 4) Ada pengaruh positif 

antara kegiatan KKG PAI dengan 

inovasi pembelajaran.di SD se-

Kecamatan Kroya. Inovasi 

pembelajaran dipengaruhi oleh 

kegiatan KKG PAI sebesar.36,5% 

sedangkan 63,5% dipengaruhi faktor 

lain. 

Islam. (KKG 

PAI) 

terhadap. 

Inovasi 

Pembelajara

n. 

4 Puji Maliki 

(2018). Tesis 

dengan judul 

“Strategi KKG 

dalam. 

Meningkatkan 

kinerja guru 

Pendidikan 

Agama.Islam 

dikota Batu”.13 

dengan mengadakan pertemuan rutin 

yang diawali dengan khotmil Qur`an 

bersama-sama, dan mengadakan. 

pelatihan-pelatihan. Strategi KKG 

dalam meningkatkan kinerja guru 

PAI diwujudkan dengan memberikan 

bimbingan dalam mengefektifkan 

pembelajaran, mengadakan 

bimbingan penyuluhan guna 

membantu memecahkan 

permasalahan pembelajaran, serta 

pelatihan untuk meningkatkan 

kreatifitas dan skill GPAI. Kendala 

KKG dalam meningkatkan kinerja 

guru PAI adalah minimnya sarana 

prasarana penunjang pembelajaran 

PAI, ditambah lagi dengan 

rendahnya kemampuan GPAI untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, serta 

sering bergantinya     kurikulum. 

Meneliti 

tentang. 

Kelompok 

kerja guru 

agama  

Peningkatka

n PAI dalam 

kinerja guru. 

Pendidikan 

Agama 

Islam. 

5 Anik Koestiyati, 

2020 dengan judul 

tesis Pengaruh. 

kegiatan 

kelompok kerja 

guru dan 

supervisi. 

akademik 

terhadap kinerja 

guru sekolah dasar 

di gugus wijaya 

kusuma 

kecamatan. 

hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa: 1. 

Kegiatan KKG berpengaruh.positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru 

SD di Gugus Wijaya Kusuma 

Kecamatan Ngaliyan Kota.Semarang 

sebesar 51,1% dengan p = 0,001. 

Semakin meningkat kegiatan KKG, 

maka kinerja guru akan semakin 

meningkat. 2. Supervisi akademik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SD di Gugus 

Wijaya Kusuma Kecamatan 

Meneliti. 

tentang 

kinerja 

Kelompok 

kerja Guru. 

Penelitian 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan. 

supervisi 

akademik 

guru sekolah 

dasar. 

 
12 Wardana (2016) tesis Pengaruh Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan  Agama 

Islam.Terhadap Inovasi Pembelajaran di SD se- Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Jawa 

Tengah 
13 Maliki, P. (2018). dengan judul tesis Strategi kelompok kerja.guru dalam peningkatan 

kinerja.guru Pendidikan Agama Islam Di Kota.Batu. 
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No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Ngaliyan kota 

Semarang14 

Ngaliyan Kota Semarang sebesar 

51,5%. dengan p = 0,001. Semakin 

meningkat.supervisi akademik. 3. 

Kegiatan KKG dan supervisi 

akademik berpengaruh secara 

bersama-sama (simulta) terhadap. 

kinerja guru dengan nilai p = 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika 

kegiatan KKG dan supervisi 

akademik ditingkatkan, maka kinerja 

guru akan semakin meningkat. 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I  :  memuat pendahuluan meliputi: konteks penelitian, .fokus 

penelitian, tujuan penelitian, .manfaat penelitian, .ruang lingkup 

pembahasan, hasil penelitian terkait, definisi istilah dan 

sistematika.penulisan. 

BAB II : mencakup tentang kajian pustaka yang berisi : tinjauan umum 

tentang Implementasi, program – program, Peran strategik, 

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam, Peningkatkan 

Kompetensi.Profesional Guru. 

BAB III : Mencakup tentang metode.penelitian yang berisi : rancangan 

penelitian, kehadiran.penelitian, lokasi.penelitian, sumber.data, 

prosedur.pengumpulan data, analisis.data, pengecekan keabsahan 

data, tahap-tahap.penelitian. 

BAB IV   : Mencakup tentang.paparan data dan.hasil temuan.penelitian yang   

berisi : latar belakang objek, paparan.data  dan.analisis data hasil 

penelitian. 

 
14 Anik Koestiyati, 2020 dengan judul tesis Pengaruh kegiatan kelompok kerja guru dan supervisi 

akademik terhadap kinerja guru sekolah dasar di gugus wijaya kusuma kecamatan Ngaliyan kota 

Semarang 
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BAB V  :  Mencakup pembahasan yang berisi.Kegiatan Kelompok Kerja 

Guru Pendidikan Agama Islam.dan program-program strategi 

Dalam Meningkatkan.Kompetensi Profesional Guru jenjang 

Sekolah Dasar di Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang. 

BAB VI : Penutup yang berisi : kesimpulan dan saran dilengkapi dengan 

daftar.pustaka serta lampiran-lampiran. 

  


